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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang menghendaki perdamaian. Tidak satu pun
ajarannya menghendaki permusuhan dan perpecahan. Hal ini berlaku bagi
seluruh muslim di negeri manapun ia berada. Hal tersebut juga berlaku dalam
keadaan apapun. Sehingga Islam senantiasa memegang peran dan porsinya
sebagai rahmah Ii al-‘alamin, rahmat bagi sekalian alam.

Perdamaian yang dikehendaki Islam tidak hanya berlaku pada satu
masa. Hal tersebut menjadi tujuan yang ingin dicapai sejak awal lahirnya
Islam sampai akhir masa nanti. Sehingga ajaran Islam tidak hanya berlaku
pada masa Nabi Muhammad saw. dan para sahabat. Ajaran-ajarannya
diharapkan mampu menciptakan perdamaian pada masa-masa setelahnya
hingga akhir zaman.

Allah swt. berfirman:

///

T e . z » o ¢ :,,.a/
525 Y5 s ) 2 llatels

Dan berpeganglah teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuhan, lalu

Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu



menjadi bersaudara;, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi

Jjurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar

kamu mendapat petunjuk.’ (QS. Ali Imran: 103)

Muhammad ‘Ali as-Sabuni menyebutkan dalam kitabnya Safwah at-
Tafasir bahwa maksud firman Allah )58 )8 ¥ baea dl Jisy ) saaic) s adalah
berpeganglah kalian semua pada agama dan kitab Allah, dan janganlah
bercerai berai, dan jangan pula berselisih dalam urusan agama sebagaimana
bercerai berai kaum Yahudi dan Nasrani sebelum kalian.?

Dengan demikian, ayat tersebut dapat dipahami mengandung
perintah untuk berpegang teguh pada agama Allah, dan melarang terjadinya
perpecahan. Sebab perpecahan bukanlah misi agama Islam, yang merupakan
agama pembawa kedamaian dan persatuan.

Perintah menjaga persatuan dan larangan agar tidak bercerai berai

juga terdapat dalam hadis Nabi saw.:

Jyey JB B 8208 Gl e ol e el 2 Wi O o 8y S
OF oS3 2 B ST 0S5y B35 S g O oy ade 1 oo
B (S oSy 15,8 Vs b il £ lsanazss Ol L 4y 155,25V opetend

W aslo)y Jlsadl 55y JBy L3

Menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, menceritakan kepada kami Jarir
dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw.
bersabda: Allah menyukai 3 hal darimu, dan Allah membenci 3 hal darimu.
Allah menyukai kamu menyembah-Nya dan tidak menserikatkannya dengan

apapun, kamu berpegang dengan tali (agama)-Nya dan janganlah bercerai

! Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), h. 63.

2 Muhammad ‘Ali As-Sabuni, Safwah at-Tafasir (Beirut: Maktabah al-‘Asriyah, 2010
M/1431 H) Juz Awwal, h. 186.



berai. Dan yang tidak disukai-Nya darimu adalah “qiila wa qaala’, banyak
bertanya dan membuang-buang uang.3

Dari matan Hadis di atas dapat dipahami bahwa perintah berpegang
teguh kepada Allah dan tidak bercerai berai termasuk salah satu hal yang
Allah sukai dari para hamba-Nya. Sehingga para hamba diharapkan dapat
menjaga persatuan dan menghindari perpecahan.

Jika pada awal Islam perdamaian nampak terealisasi dalam
kehidupan. Hal ini mulai berubah pada masa Khalifah Utsman. Beberapa
alasan kerap menjadi alasan perpecahan. Salah satunya adalah permasalahan
politik yang berkaitan dengan kekhalifahan. Sehingga pada waktu itu Islam
mengalami perselisihan dan perpecahan.

Beberapa kelompok mulai bermunculan pada akhir masa kekhalifahan
Usman. Bahkan perpecahan semakin berlanjut sehingga muncul lebih banyak
kelompok dalam Islam, seperti Syiah dan Sunni. Tiap kelompok seolah
melupakan misi Islam yang menyerukan kepada persatuan dan kesatuan,
bukan perpecahan. Berbagai argumen menjadi pegangan bagi kelompok
masing-masing. Sehingga Islam pada waktu itu menjadi terpecah-belah.

Munculnya kelompok-kelompok tersebut kian hari semakin
meresahkan bagi umat Islam. Umat Islam yang semestinya menyatukan
kekuatan malah terpecah menjadi berkelompok-kelompok. Hal ini
dikhawatirkan akan menjadi penyebab lemahnya umat Islam. Selain itu,
kelompok-kelompok tersebut semakin mengibarkan benderanya, tidak hanya
di belahan bumi bagian Timur Tengah, tetapi telah meluas sampai ke
Negara-negara Asia, termasuk Indonesia.

Kekhawatiran dan kecemasan umat Islam semakin terlihat ketika
ternyata di antara kelompok-kelompok tersebut ditemukan tanda-tanda
kesesatan. Perbedaan dalam masalah firuiyah bukanlah menjadi

permasalahan bagi umat Islam. Akan tetapi tanda-tanda kesesatan tersebut

3 Abu Al-Husain Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi, A/-Jami’ as-Sahih Kitab al-Aqaiyah
(tt.: at-Tab’ah at-Turkiyah, tth.) Juz 4, h. 130.



terlihat pada perbedaan-perbedaan pendapat dalam masalah-masalah
usuliyah. Hal ini menjadi perhatian serius bagi seluruh kalangan masyarakat,
termasuk para ulama yang berperan memberi arahan kepada umat Islam yang
masih buta akan tanda-tanda faham yang sesat.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai satu lembaga berwenang
dalam hal ini menunjukkan perhatiannya terhadap permasalahan di atas.
Sejak didirikan pada tahun 1975, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mulai
menunjukkan perannya. Eksistensinya yang dibutuhkan masyarakat juga
menjadikan Majelis Ulama Indonesia (MUI) ini sebagai pemberi fatwa dalam
berbagai bidang kehidupan, mulai dari masalah ibadah, sosial, sampai kepada
permasalahan sains teknologi dan kedokteran, terlebih lagi masalah akidah,
termasuk kelompok-kelompok yang ajarannya dianggap menyimpang dan
sesat.

Salah satu kelompok yang dinyatakan sesat dan menyimpang adalah
kelompok syiah, khususnya syiah imamiyah/isna ‘asyariyah. Meskipun pada
awalnya fatwa ini bukan berasal dari Majelis Ulama Indonesia Pusat,
melainkan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Propinsi Jawa Timur. Akan
tetapi kemudian ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, KH. Maruf
Amin mendukung fatwa tersebut melalui tulisannya di Harian Nasional
Republika Edisi Kamis, 8 Nopember 2012.

Di antara ajaran Syiah yang menjadikannya sesat lagi menyesatkan
adalah beberapa konsepnya terkait ilmu hadis. Syiah memiliki konsep yang
berbeda dengan konsep hadis Sunni, yang merupakan kesepakatan mayoritas
ulama hadis. Mulai dari pengertian hadis, kedudukan gau/ (perkataan) imam
ma’sum, riwayat para sahabat selain Ali, dan lain sebagainya.

Dr. ‘Adnan Muhammad Zarzur dalam kitabnya As-Sunnah an-

Nabawiyah baina Ahli as-Sunnah wa asy-Syiah al-Imamiyah menyebutkan



!l

pengertian hadis menurut syiah, yaitu: "o,g ) 25 jT alxd jT (yml\ Jj.e

: R
[perkataan, perbuatan maupun penetapan imam ma’sum].

Mereka berpendapat bahwa al-ma’sum bukan hanya Rasulullah saw.,
tetapi juga para imam setelahnya. Bahkan mereka berpendapat bahwa para
imam tidak pernah salah sejak masa kecilnya, baik karena sengaja, tersalah,
maupun terlupa. Selain itu mereka juga tidak mensyaratkan kebersambungan
sanad pada riwayat yang disampaikan.’ Tentu hal ini merupakan pendapat
yang berlebihan dalam mengagungkan seorang imam.

Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian hadis yang diartikan

oleh jumhur, yaitu: ”4\5\?-?3 45\&7973 V.luj ade e 4-5\55 JYSRCEN)

[Hadis adalah segala perkataan, perbuatan, dan keadaan Nabi saw].6

Perbedaan yang sangat signifikan pada pengertian hadis tersebut
tentu membawa perbedaan pula pada kitab rujukan dalam bidang hadis.
Sehingga kitab rujukan syiah bukanlah kitab yang disepakati oleh mayoritas
ulama, yaitu Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Dalam hal ini syiah
memperdomani kitab lain seperti a/-Kafi karya Muhammad bin Ya’qub al-
Kulaini, 7Tahzib al-Ahkam karya at-Tusi, A/-Istibsar karya at-Tusi, Man La
Yadurruhul Figh karya Syaikh Abu Ja’far Muhammad bin ‘Ali bin Husain
Al-Qumi”

Kitab yang paling tinggi kedudukannya di kalangan Syiah adalah
kitab a/-Kafi karya Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini.® Kitab ini berisi

4 ‘Adnan Muhammad Zarzur, As-Sunnah an-Nabawiyah baina Abli as-Sunnah wa asy-
Syi’ah al-Imamiyah (Ar-Ardan: Dar al-A’lam, 2008), h. 132.

5> Asyraf al-fizawi, ‘llm al-Hadis baina Asalah Ahl as-Sunnah wa Intihal asy-Syi’ah
(Misra: Dar al-Yaqin, 2009 M), h. 60.

®Ramli Abdul Wahid dan Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap Illmu Hadis
(Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 60.

7 Fadhl Thsan, Menilik  Kitab-kitab  Hadis  Kaum Syiah, dalam
www.fadhlihsan.wordpress.com diunduh pada kamis, 6 Desember 2012, pukul 08.45 WIB.

8 As-Sayyid Hasan as-Sadr, Ta’sis asy-Syi’ah Ii ‘Ulu-m al-Islam (t.t.p.: Syirkah an-Nasyr
wa at-Tiba’ah, t.t.), h. 288.
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hadis-hadis syiah yang terdiri dari 3 bagian kitab, yaitu Usul al-Kafi,, yang
berisi hadis-hadis berkaitan dengan masalah akidah, Furu’ al-Kafi, yang
berisi hadis-hadis berkaitan dengan masalah fikih, dan Raudah al-Kafi, yang
berisi hadis mengenai berbagai masalah keagamaan, serta surat dan khutbah
para imam.’

Usul al-Kafi dalam hal ini lebih berperan urgen dibanding dua bagian
kitab lainnya, yaitu Furu’ al-Kafi dan Raudah al-Kafi. Sebab isinya yang
berkaitan dengan hal-hal mendasar dalam akidah syiah. Termasuk
didalamnya bahasan tentang keotentikan Alquran dan konsep  serta
kedudukan “aimmah” di kalangan syiah.

Dalam hal ini ditemukan beberapa hadis yang bertentangan dengan
Alquran, yaitu pada hadis-hadis yang berkaitan dengan keotentikan Alquran
sebagai sumber hukum pertama dalam Islam.

Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini dalam kitabnya Usul al-Kafi

mengutip sebuah hadis:

O P Gl o s 8 s ) 05 e o AT e Lt o e
o wl U e sl ool b tdsk Yl e e Ul e 1 JB ol
Gl o e VAl ) 5 LS abadmy and Loy, OIASTY) 5T LS ks 0T 8

Ol ke sdas e el LI ade I

Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin Muhammad dari 1bn Mahbub dari
‘Amru bin Abi al-Migdam dari Jabir, ia berkata: aku mendengar Abu Ja’far
as. berkata: tidaklah mengaku seorangpun dari orang-orang bahwa ia telah
mengumpulkan Alquran seluruhnya sebagaimana ia diturunkan kecuali

seorang pembohong, dan tidak ada yang mengumpulkan dan menghatalnya

° Al-Fatih Suryadilaga, “al-Kafi al-Kulaini” dalam Studi Hadis (Yogyakarta: TERAS,
2003), hlm. 313.



sebagaimana Allah menurunkannya kecuali hanya Ali bin Abi Talib dan para
imam sesudahnya. 10

Padahal di dalam Alquran Allah swt. dengan jelas menyebutkan

penjagaan terhadap keaslian Alquran. Firman Allah swt.:

s hansd 86 SIS 6

\

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.(QS. Al-Hijr: 9)

Selain hadis yang berkaitan dengan keotentikan Alquran, Muhammad
bin Ya’qub al-Kulaini dalam kitabnya Usul al-Kafi juga mengutip sebuah

hadis yang berkaitan dengan pengertian “aimmah’.

Al o e ST B e deelel e el e el o e
Sy dod e B L gl B0 St ol ade Lo ) 3yl
@ g 1 0T LolaYly Aly Jgw ) o S 1 JB o (G 1JB Saleyls
by o abie 3 STy Loyt ke Jidy IS e ol W e 38
SLYls e dy el Ty s IS e Ly Ay oLl )
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“Ali bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Ismail bin Marrar, ia berkata. al-Hasan

bin al-‘Abbas al-Ma’rufi menulis kepada ar-Rida as.: aku dijadikan tebusan
beritahu aku apa perbedaan antara rasul, nabi dan imam. la menjawab: lalu ia
menulis atau berkata: beda antara rasul, nabi dan imam adalah: rasul adalah

orang yang diutus kepadanya jibril, ia melihat dan mendengar suaranya, dan

19 Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini, Ustu/ al-Kafi (Beirut: Dar al-Murtada, 2005) Juz 1,
h. 165.



diturunkan wahyu kepadanya, bisa jadi ia melihatnya ketika tidur seperti
mimpi Ibrahim as. Sedangkan Nabi bisa jadi ia mendengar suara dan melihat

seseorang, dan bisa jadi ia tidak mendengar. Sedangkan imam adalah orang
yang mendengar suara akan tetapi tidak melihat seseorang’.

Pendapat tersebut sangat kontroversial terkait dengan pengertian
rasul, nabi dan imam. Sehingga diperlukan telaah dan analisis lebih jauh.
Demikian pula dengan hadis-hadis lain yang berkaitan dengan “aimmah’”.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
sebuah penelitian yang berjudul HADIS SYIAH: ANALISIS
METODOLOGIS KITAB USUL AL-KAFI KARYA MUHAMMAD BIN
YAQUB AL-KULAINI.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah metodologi yang dipergunakan Muhammad bin
Ya’qub al-Kulaini dalam menyusun kitab Usu/ al-Kafi?
2. Bagaimanakah isi hadis pada kitab Usu/ al-Kafi dalam kaitannya
dengan keotentikan Alquran?
3. Bagaimanakah isi hadis pada kitab Usu/ al-Kafi dalam kaitannya

dengan konsep dan kedudukan “aimmah’™

Pembatasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan agar terjadi konsistensi
dalam penggunaan istilah pada penelitian ini, maka berikut adalah
pengertian dari istilah-istilah yang terdapat pada penelitian in:
1. Analisis:
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis diartikan

sebagai “penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,

" Al-Kulain®, Usul al-Kafi al-Juz 1, h. 125.

10



perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab musabab, duduk perkaranya, dsb; penjabaran sesudah
dikaji sebaik-baiknya”.!?

Dalam bahasa Inggris, analisis disebut dengan analyze,
yang artinya adalah "study or examine in order to learn about",
[mempelajari atau memeriksa dengan tujuan mengetahui tentang
yang diperiksa].'?

Jadi yang dimaksud analisis pada tesis ini  adalah
penyelidikan dan pemeriksaan terhadap kitab Usul al-Kafi dan
penjabaran mengenai konsep hadis syiah setelah diadakan
pengkajian yang sebaik-baiknya. Dan analisis pada penelitian ini

dilakukan dengan pisau analisis Sunni.

2. Hadis:

Secara bahasa, Hadis berarti yang baru (),
perkataan/omongan (XN),  kabar (»N), cerita (AJS))4
Sedangkan dalam terminologi ilmu Hadis, Hadis diartikan
dengan:

1543) gaf 5 Alladl 5 alus g anle dl Lo a1l g8 s sl

“Hadis adalah segala perkataan, perbuatan, dan keadaan

’

Nabi saw.’

Dalam pengertian lain, disebutkan bahwa hadis adalah:

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 58.

13°AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English (London:
Oxford University Press, 1974), h. 29.

14 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 242.

SRamli, Kamus Lengkap, h. 60.

16 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 36.
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“Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad

saw dari perkataan, perbuatan, tagrir atau sifat’.

Jadi yang dimaksud hadis dalam penelitian ini adalah
segala perkataan, perbuatan dan keadaan Nabi saw. Akan tetapi
dalam kaitannya dengan judul “ Analisis Hadis Syiah’, maka hadis
yang akan diteliti adalah hadis-hadis yang terdapat dalam kitab
Usul al-Kafi.

3. Syiah:

Secara bahasa, “syiah”  adalah mengikuti (Exlia)),
pertolongan (_»<=Bd)), persahabatan (3¥)sd),yakni pengikut dan
penolong (Je=i¥s g s1).77

Dalam Kamus Al-Mawrid, Dr. R-h®* Baalbaki
menerjemahkan kata syiah dengan 433 Adla yaitu sect,
denomination, faction, party, group. (sekte, kaum, golongan,
partai, kelompok).'®

Sedangkan secara istilah, syiah adalah para pengikut Ali
ra., yaitu orang-orang yang mengikuti Ali ra. atau
mendahulukannya dari para sahabat lain, dan mereka
berkeyakinan bahwa imam setelah Ali adalah dengan wasiat
langsung dari Rasul saw. dan sesuai  dengan kehendak
ketuhanan.'

Dalam sejarahnya, syiah mengalami perpecahan sehingga
berkembang menjadi beberapa kelompok. Bahkan, satu literatur
menyebutkan bahwa seorang pengikut syiah bernama Al-Mas’udi

menyebutkan jumlah kelompok syiah mencapai angka 73

17 As-Sayyid ‘Abd ar-Rasul, Asy-Syi’ah fi at-Tarikh (Kairo: Maktabah Madbuli, 2002),
h. 11.

18 Ruhi Baalbaki, A/-Mawrid A Modern Arabic-English Dictionary (Beirut; Dar al-Ilm
lil Malayin, 1995), h. 682.

19 <Abd ar-Rasul, Asy-Syi’ah., h. 12.

12



kelompok.2’ Akan tetapi kelompok syiah yang berkembang
hingga saat ini hanya 3 kelompok, yaitu Imamiyah, Isma’iliyah
dan Zaidiyah.

Syiah  Imamiyah adalah kelompok syiah yang
meriwayatkan bahwa imamah adalah hak Ali ra. dan anak-
anaknya. Mereka meyakini bahwa manusia mesti memiliki
seorang imam, dan saat ini mereka sedang menunggu seorang
imam yang akan muncul di akhir zaman.?!

Kelompok syiah ini memiliki beberapa nama, di antaranya
adalah Syiah al-Isna ‘Asy’ariyah. Penamaan ini didasarkan atas
keyakinan mereka terhadap 12 orang imam. Kedua belas imam
tersebut adalah Ali bin Abi Talib, Hasan bin ‘Ali al-Mujtaba,
Husain bin ‘Ali asy-Syahid, ‘Ali Zain al-‘Abidin bin Husain,
Muhammad bin ‘Ali al-Bagqir, Ja’far bin Muhammad as-Sadiq,
Abi al-Hasan Musa bin Ja’far al-Kazim, Abi al-Hasan ‘Ali bin
Musa ar-Rida, Muhammad bin ‘Ali al-Jawwad, ‘Ali bin
Muhammad al-Hadi, Hasan bin ‘Ali al-‘Askari, dan Muhammad
al-Mahdi.??

Selain Syiah al-Isna ‘Asy’ariyah, syiah ini juga disebut
Syi’ah al-Ja’fariyah, yaitu nisbah kepada pengikut Imam Ja’far,
Syiah ar-Rafidah atau ar-Rawafid.

Kelompok syiah yang kedua yaitu kelompok syiah
Ismailiyah. Kelompok ini adalah kelompok syiah yang
berpendapat bahwa imam setelah Imam Ja’far adalah Ismail bin
Ja’far, mereka mengakui imamah Muhammad bin Ismail bin

Ja’far, dan sama sekali menolak imamah seluruh anak Ja’far.?3

20 Nasir bin ‘Abd Allah bin ‘Ali al-Qafari, Usu/ Mazhab asy-Syi’ah al-Imamiyah al-Isna
‘Asyariyah Mujallad Awwal (tt.: -, 1414 H), h. 90.

2! Thsan Ilahi Zahir, Asy-Syi’ah wa at-Tasyayyu’ Firaq wa Tarikh (Riyad: Dar as-Salam,
1995 M), h. 269.

2 Ibid.

2 Al-Qafari, Usul Mazhab asy-Syi’ah al-Imamiyah Mujallad Awwal, h. 97.
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4.

5.

Pendapat ini sama sekali bertentangan dengan pendapat
Syiah Imamiyah yang mengatakan bahwa anak Ja’far yang diakui
ke-imamah-annya adalah Musa bin Ja’far. Penolakan Syi’ah
Isma’iliyah terhadap imamah Musa bin Ja’far juga menjelaskan
bahwa mereka juga menolak imamah anak Ja’far dan imam-imam
setelahnya.

Kelompok syiah yang ketiga yaitu Syi’ah Zaidiyah.
Kelompok ini adalah pengikut Zaid bin ‘Ali bin al-Husain bin
‘Ali bin Abi Talib. Nama “zaidiyah” merupakan nisbah kepada
Zaid.?*

Dari ketiga kelompok syiah di atas, maka yang
dimaksud “syiah” pada penelitian ini adalah kelompok syiah
yang pertama, yaitu syi’ah Imamiyah.

Metodologi:

Dalam bahasa Inggris, metodologi disebut dengan
methodology, yang berarti science or study of, yaitu “ilmu
pengetahuan atau studi tentang”.?® Sedangkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, metodologi diartikan “ilmu tentang
metode, uraian tentang metode”.?

Dalam Bahasa Arab, metodologi disebut dengan manhaj
(z¢), yang berarti “cara, metode”.?’ Dari beberapa pengertian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
metodologi adalah uraian tentang cara atau metode.

Dalam kaitannya dengan tesis ini, maka yang dimaksud
dengan kata “metodologi” pada judul tesis ini adalah uraian
tentang cara atau metode al-Kulaini dalam menyusun kitab Usu/
al-Kafi.

Usul al-Kaff.

24 [bid.

25 AS Hornby, Oxford Advanced, h. 533.
26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, h. 911.
27 Munawwir, Al-Munawwir.., h. 1468.
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Secara etimologi, usul al-Kafi berasal dari dua kata, yaitu
Usul dan al-Kafi. Usul adalah bentuk jamak dari kata as/, yang
berarti “pangkal, asal, sumber, pokok, dasar, pusat”.?® Sedangkan
al-kafi merupakan bentuk isim fa’il dari fi’il kafa, yang berarti
cukup.?’ Sehingga Usul al-Kafi diartikan sebagai dasar-dasar
yang cukup.

Akan tetapi yang dimaksud Usu/ al-Kafi pada penelitian
ini bukanlah dasar-dasar yang cukup (memadai) sebagaimana arti
secara bahasa. Yang dimaksud dengan Usul al-Kafi pada
penelitian ini adalah kitab hadis karya Muhammad bin Ya’qub
al-Kulaini. Kitab ini merupakan bagian dari kitab al-Kulaini yang
berjudul A/-Kafi. Kitab ini adalah salah satu kitab paling
mu’tabar di kalangan syiah, selain kitab-kitab hadis syiah lainnya
seperti Kitab Man La Yahduruhu al-Faqih karya Al-Qumi, 7ahzib
al-Ahkam karya at-Tusi, dan kitab A/-Istibsar karya At-Tusi.>

6. Muhammad bin Ya’qub Al-Kulaini:

Nama lengkapnya adalah Abu Ja’far Muhammad bin
Ya’qub bin Ishaq al-Kulayni ar-Razi asy-Syi’i al-Imami. Ia adalah
salah satu ulama besar Syiah Imamiah, yaitu kelompok syiah
yang meyakini dua belas imam, mulai dari Ali bin Abi Talib
sampai kepada Imam Mahdi. Ia dilahirkan di Kulayn,’' sechingga
ia dinisbahkan dengan al-Kulayni.

Keilmuannya dalam bidang agama telah  mendapat
pengakuan dari berbagai pihak. Hal ini tidak terlepas dari latar
belakang pendidikan dan lingkungan yang mendukung. Salah

satunya adalah pendidikan yang dimulai dari ayahnya, yaitu

2 Ibid, h. 28.

2 jbid,, h. 1220.

30 Salih Al-Wardani, ‘Aga’id as-Sunnah wa ‘Aqaid asy-Syi’ah At-Taqarub wa at-
Taba’ud (tt.: Maktabah Madbuli as-Sagir, 1995), h. 113.

31 Kulain adalah nama suatu desa yang terletak di Barat Daya kota Ray di Iran, dekat ke
kota Qum, yaitu salah satu kota syi’ah yang terkenal.
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Ya’qub Ibn Ishaq atau al-Salsali, seorang tokoh Syi’ah terkemuka
di Iran.

Al-Kulain® wafat pada tahun 329 H di kota Bagdad. At-
Tusi menyebutkan bahwa al-Kulaini wafat pada tahun 328 H, 69
tahun setelah wafatnya Imam al-‘Askari, yaitu imam yang ke-11.

Ia dimakamkan di Bagdad, tepatnya di pintu masuk kota Kufah.*?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

memiliki tujuan, yaitu:

I.

Mengetahui metodologi yang dipergunakan Muhammad bin Ya’qub
al-Kulaini dalam menyusun kitab Usul al-Kaffi.
Mengetahui isi hadis-hadis pada kitab Usu/ al-Kafi dalam kaitannya

dengan keotentikan Alquran.

. Mengetahui isi hadis-hadis pada kitab Usul al-Kafi dalam kaitannya

dengan konsep dan kedudukan “aimmah’”.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk mengetahui metodologi
yang dipergunakan Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini dalam
menyusun kitab Usul al-Kaffl.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk mengetahui isi hadis pada
kitab Usul al-Kafi dalam kaitannya dengan keotentikan Alquran.
Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk mengetahui isi hadis pada
kitab Usul al-Kafi dalam kaitannya dengan konsep dan kedudukan
“aimmah’”.

Sebagai usaha untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
bagi penulis.

Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan

khususnya di bidang hadis.

32 D. ‘Abd al-llah al-‘Ardawi, Asy-Syaikh al-Kulaini Qiraah fi Siratihi wa Kutubihi,
dalam Yanabi’, no. 25, h. 58-61.
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6. Memberikan informasi tentang metodologi penyusunan kitab dan

rincian tentang isi kitab Usul al-Kafi karya al-Kulaini.

E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian perpustakaan (/ibrary
research), yaitu penelitian kepada bahan-bahan bacaan yang berkaitan
dengan judul penelitian, baik yang berupa buku, dokumen, skripsi, tesis,
artikel, manuskrip, kamus, dan lain-lain. Dan karena judul penelitian ini
berkaitan dengan ilmu hadis, maka bahan-bahan bacaan yang akan diteliti

juga yang berkaitan hadis dan ilmu hadis.

a. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan berbagai sumber yang diklasifikasikan
kepada dua macam sumber yaitu sumber primer dan sekunder. Adapun
rincian dari kedua sumber tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sumber Primer
Penelitian ini dilakukan dengan meneliti satu sumber primer
yaitu Kitab Usul al-Kafi karya al-Kulaini.
2. Sumber Sekunder
Untuk melakukan penelitian ini demi tercapainya tujuan
penelitian, maka  diperlukan = sumber-sumber lain  yang
diklasifikasikan sebagai sumber sekunder. Di antara sumber sekunder
tersebut  adalah beberapa kitab yang berkaitan dengan judul
pembahasan, yaitu Raudat al-Jannat fi Ahwal al-‘Ulama wa as-
Sadat, karya Muhammad Baqir Al-Asbahani, Beirut: ad-Dar al-
Islamiyah, 1411 H/1991 M; A/-Kamil fi at-Tarikh karya Ibn ASir,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1987; Lisan al-Mizan karya Ibn
Hajar al-Asqalani, Beirut: Dar al-Basyair, 2002; Haza Huwa al-Kafi
karya Taha Hamid ad-Dalimi, 2009; ‘//m al-Hadis baina Asalah Ahl
as-Sunnah wa Intihal asy-Syi’ah karya Asyraf al-Jizawi, Usul
Mazhab asy-Syi’ah Al-Imamiyah al-Isna ‘Asy ariyah karya Dr. Nasir
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bin ‘Abd Allah bin ‘Ali al-Qafari, dan kitab-kitab lain yang berkaitan

dengan judul penelitian.

b. Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data dilakukan melalui perpustakaan, yaitu
dengan mengumpulkan buku-buku atau kitab-kitab, artikel dan makalah-
makalah yang berkaitan dengan judul penelitian. Tentu saja,

menggunakan kitab Usul al-Kafi, sebagai bahan utama.

c. Analisis Data
Adapun analisis pada penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
analisis isi (content analysis)®® , yaitu dengan meneliti lebih dalam
tentang kitab Usul al-Kafi, meliputi metodologi penyusunan kitab, dan
hadis-hadis yang terdapat dalam Usul al-Kafi, khususnya yang berkaitan

dengan keotentikan Alquran dan konsep serta kedudukan “aimmah’”.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan diuraikan dalam lima pokok bahasan, dan
masing-masing bahasan akan diuraikan pada bab dan sub-bab. Adapun
rencana pokok bahasan dan bab serta sub-bab adalah sebagai berikut:

Bab I adalah Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian dan garis besar isi penelitian.

Bab II adalah Biografi Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini. Bab ini
berisi tentang tahun kelahiran, kematian dan riwayat hidup al-Kulaini,
guru-guru dan murid al-Kulaini, karya-karya al-Kulaini, serta penilaian
ulama tentang al-Kulaini.

Bab III adalah Alquran dan keotentikannya dalam kitab Usul al-

Kafi,. Bab ini meliputi Alquran dan keotentikannya sebagai sumber

3 Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam
terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.
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hukum pertama Islam, hadis-hadis syiah tentang Alquran. konsep dan
kedudukan “aimmah” yang meliputi pengertian imam dalam pandangan
syiah, hadis-hadis tentang imam dalam kitab Usu/ al-Kafi

Bab IV adalah dan analisis terhadap hadis-hadis syiah tentang
Alquran dan konsep dan kedudukan “aimmah’”.

Bab V adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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BABII
BIOGRAFI MUHAMMAD BIN YA’QUB AL-KULAINI

A. Biografi

Nama lengkapnya adalah Abu Ja’far Muhammad bin Ya’qub bin Ishaq al-
Kulayni ar-Razi asy-Syi’i al-Imami**. Ta dilahirkan di suatu desa yang bernama
Kulain®®, sehingga ia dinisbahkan kepada tempat kelahirannya tersebut, yaitu al-
Kulaini.

Al-Kulaini merupakan salah satu ulama besar Syiah Imamiah, yaitu
kelompok syiah yang meyakini dua belas imam, mulai dari Ali bin Abi Talib
sampai kepada Imam Mahdi. Keilmuannya dalam bidang agama telah mendapat
pengakuan dari berbagai pihak. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang
pendidikan dan lingkungan yang mendukung. Salah satunya adalah pendidikan
yang dimulai dari ayahnya, yaitu Ya’qub Ibn Ishaq atau al-Salsali, seorang tokoh
Syi’ah terkemuka di Iran.

Ayahnya, Ya’qub Ibn Ishaq yang juga dikenal dengan Ibn as-Sikkit
merupakan seorang ulama syiah yang menguasai ilmu bahasa, ilmu bahasa Arab
dan syair. Keahliannya tersebut menjadikannya mendapat gelar an-Nahwi al-
Lugawi?® Bahkan nama Ibn as-SikkKit juga termasuk dalam nama-nama imam
ahli bahasa yang terkenal sebagaimana dikutip dari kitab 7a’sis asy-Syi’ah li
‘Ulum al-Islam.?” Tentu saja hal ini mendukung perkembangan keilmuan Al-
Kulaini sehingga ia mampu menguasai beberapa bidang ilmu agama dan
menyusun beberapa kitab seperti halnya ayahnya.

Al-Kulaini wafat pada tahun 329 H di kota Bagdad. At-Tusi
menyebutkan bahwa al-Kulaini wafat pada tahun 328 H, 69 tahun setelah

3 D. ‘Abd al-llah al-‘Ardawi, Asy-Syaikh al-Kulaini Qiraah fi Siratihi wa Kutubihi,
dalam Yanabi’, no. 25, h. 58-61.

35 Kulain adalah nama suatu desa yang terletak di Barat Daya kota Ray di Iran, dekat ke
kota Qum, yaitu salah satu kota syi’ah yang terkenal.

36 Ibid, h. 18.

37 As-Sayyid Hasan as-Sadr, 7a’sis asy-Syi’ah Ii ‘Ulum al-Islam (t.t.p.: Syirkah an-Nasyr
wa at-Tiba’ah, t.t.), h. 155.
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wafatnya Imam al-‘ Askari, yaitu imam yang ke-11. Ia dimakamkan di Bagdad,

tepatnya di pintu masuk kota Kufah.?8

B. Guru dan Muridnya

Dalam memperdalami ilmu agama, khususnya hadis, ia telah menemui
sejumlah orang guru, di antaranya adalah Abu ‘Ali Ahmad bin Idris bin Ahmad
al-Asy’ari al-Qumi (w. 306 H), Ahmad bin ‘Abd Allah bin Umayyah, Abu al-
‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Sa’id bin ‘Abd Ar-Rahman al-Hamdani (w.
333 H), Abu ‘Abd Allah Ahmad bin ‘Asim al-’Asimi al-Kufi, Abu Ja’far Ahmad
bin Muhammad bin Isa bin ‘Abd Allah al-Asy’ari al-Qumi, Ahmad bin Mahran,
Ishaq bin Ya’qub, al-Hasan bin Khafif, al-Hasan bin al-Fadl bin Yazid al-
Yamani, al-Husain bin al-Hasan al-Husaini al-Aswad, al-Husain bin al-Hasan al-
Hasyimi al-Hasani al-‘Alawi, al-Husain bin ‘Ali al-‘Alawi, Abu ‘Abd Allah al-
Husain bin Muhammad bin ‘Imran al-Asy’ari al-Qumi, Humaid bin Ziyad (w.
310 H), Abu Sulaiman Daud bin Kurah, Abu al-Qasim Sa’d bin ‘Abd Allah (w.
300 H), Abu Daud Sulaiman bin Sufyan, Abu Sa’id Sahl bin Ziyad al-Adami ar-
Razi, Abu al-‘Abbas ‘Abd Allah bin Ja’far bin al-Husain, dan Abu al-Hasan ‘Ali
bin Ibrahim bin Hasyim al-Qumi (W. 307 H).

Banyaknya ilmu yang diperoleh dari sejumlah guru, menjadikannya
seorang yang alim dan kaya akan ilmu khususnya dalam bidang hadis. Sehingga
tidak sedikit orang yang menuntut ilmu darinya. Di antara murid yang pernah
belajar dengannya adalah: Ahmad bin Ibrahim yang dikenal dengan Ibn Abi
Rafi’ as-Samiri, Ahmad bin al-Katib al-Kufi, Ahmad bin ‘Ali bin Sa”id al-Kufi,
Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Kufi, Abu Galib Ahmad bin Muhammad az-
Zarari (285-368 H), Ja’far bin Muhammad al-Qumi (368 H), ‘Abd al-Karim bin
‘Abd Allah bin Nasr al-Bazzaz at-Tunisi, ‘Ali bin Ahmad bin Musa al-Aqaq,
Muhammad bin Ibrahim an-Nu’mani yang dikenal dengan Ibn Abi Zainab,
Muhammad bin Ahmad as-Safwani, Muhammad bin Ahmad as-Sanani az-Zahiri,

Abu al-Fadl Muhammad bin ‘Abd Allah bin Mutallib asy-Syaibani, Muhammad

3 D. ‘Abd al-llah al-‘Ardawi, Asy-Syaikh al-Kulaini Qiraah fi Siratihi wa Kutubihi,
dalam Yanabi’, no. 25, h. 58-61.
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bin ‘Ali Majiluwaih, Muhammad bin Muhammad bin ‘Isam al-Kulayni, Harun

bin Musa asy-Syaibani (385 H).*

C. Pendapat para Ulama Mengenai Al-Kulaini

Sebagaimana telah disebutkan, al-Kulaini adalah salah seorang alim yang
mendapat pengakuan dari berbagai pihak, khususnya dari kalangan syiah. Karya-
karyanya menjadi kitab yang sangat diperpegangi bagi kalangan Syiah. Bahkan
di antara 4 kitab pokok hadis kelompok Syiah, kitab al-Kulaini menempati
urutan pertama. Kitab-kitab tersebut adalah:*°

1. Al-Kafikarya Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini

2. Man La Yadurruhul Fagih karya Syaikh Abu Ja’far Muhammad bin

‘Ali bin Husain Al-Qumi
3. Tahzib al-Ahkam karya Abu Ja’far Muhammad bin al-Hasan bin ‘Ali
at-Tusi

4. Al-Istibsar Abu Ja’far Muhammad bin al-Hasan bin ‘Ali karya at-Tusi

Selain keberadaan kitabnya yang menempati urutan pertama sebagai kitab
pokok hadis di kalangan Syiah, al-Kulaini juga mendapat banyak pujian dari para
ulama. Di antara ulama yang mengakui keilmuannya adalah Syaikh Muhammad
bin al-Hasan at-Tusi (w. 460). Dalam kitabnya ar-Rijal, pada bab Man Rawa ‘an
al-Aimmah, At-Tusi menyebutkan bahwa “Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini
adalah orang yang tinggi derajatnya, mengetahui Hadis Nabi, dan memiliki
beberapa kitab hasil tulisannya..”.*!

Tidak hanya at-Tusi, beberapa tokoh lain juga menyebutkan pujian
terhadap  al-Kulaini, seperti An-Najasyi dalam kitabnya Rijal an-Najasy’i
menyebutkan; “.adalah ia orang yang paling sigah dalam hadis, dan dia adalah

yang paling $abt di antara mereka. ™

3 “ A’lam la Tansa Al-Kulayni’”, dalam Living Islam Islam wa al-Hayat, vol. 4, no. 47,
h. 8.

40 As-Sadr, Ta’sis, h. 288.

1 Ibid.

42 Ahmad bin ‘Ali bin Ahmad bin al-‘Abbas an-Najasyi, Rijal an-Najasyi (Beirut:
Syirkah al-A’lami, 1431 H/ 2010 M), h. 361.
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Ibn Hajar dalam Lisan al-Mizan menyebutkan; “al-Kulaini adalah salah
satu ahli fikih di kalangan syiah, dan salah satu pengarang kitab di mazhab
mereka”.*3

Fairuz Abadi dalam Qamus al-Muhit ; “Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini
adalah salah satu ahli fikih syiah..”.

Demikian juga dengan Ibn al-Asir, ia memberi komentar terhadap al-
Kulaini dengan menyebutkan; “Abu Ja’far Muhammad bin Ya'qub ar-Razi
adalah imam di Ahlu Bait, seorang alim besar pada mazhab mereka, serta
memiliki kelebihan dan terkenal”*

Selain pujian, al-Kulaini juga mendapat komentar negatif terkait dengan
karya dan pemikirannya. Salah satu komentar negatif yang muncul adalah berasal
dari Abu Zuhrah. Abu Zuhrah menyifatinya dengan “kemunafikan” dan “keluar
dari agama”. Selain menyifatinya dengan dua hal tersebut, Abu Zuhrah juga

mengajak orang-orang untuk meragukan semua riwayat yang terdapat dalam

kitab al-Kafi.*’

D. Karya-Karya Al-Kulayni

Di antara karya yang dilahirkan oleh al-Kulaini adalah:

1. Al-Kafi Kitab ini berisikan Hadis-hadis Nabi saw. yang terdiri dari 8
(delapan) jilid, dengan tiga bagian isi. Jilid pertama dan kedua adalah
Usul al-Kafi, yaitu hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah
akidah. Jilid ketiga sampai lima jilid selanjutnya disebut dengan Furu’
al-Kaffi, yaitu berisi hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah fikih,
sedangkan jilid terakhir disebut dengan Raudah al-Kafi, yaitu kitab
yang berisi hadis mengenai berbagai masalah keagamaan, serta surat

dan khutbah para imam.*¢

43 Ibn Hajar al-*Asqalani, Lisan al-Mizan (Beirut: Dar al-Basyair, 2002), Juz 7, h. 594.

* Ibn Al-ASir, Al-Kamil fi at-Tarikh (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1987 M/1407 H),
Juz 7, h. 150.

4 Hasyim Ma’ruf al-Hasani, Dirasat i al-Hadi$ wa al-Muhaddisin (Beirut: Dar at-
Ta’aruf, t.t.), h. 348.

46 Al-Fatih Suryadilaga, “al-Kafi al-Kulaini” dalam Studi Hadis (Yogyakarta: TERAS,
2003), hlm. 313.
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Kitab Tafsir ar-Ru’ya
Kitab ar-Rijal
Kitab ar-Radd ‘ala al-Qarami ah

Kitab ar-Rasa’il Rasail al-A’immah ‘Alaihim as-Salam

A

Kitab Ma Qila fi al-A’immah ‘alaihim as-Salam min asy-Syi’r.*

E. Metodologi Al-Kulaini Dalam Usu/ AlI-Kafi

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa kitab Usul al-Kafi
adalah bagian dari kitab a/-Kafi. Adapun latar belakang penulisan kitab a/-Kafi
adalah permintaan sebagian orang-orang syiah dari jauh kepada al-Kulayni untuk
menyusun sebuah kitab a/-Kafi, yang diharapkan dapat memuaskan para pelajar,
dan dapat dijadikan rujukan para pencari petunjuk serta dapat dijadikan sebagai
sumber ilmu agama, sehingga ia pun menyusun sebuah kitab dan mengatakan
kafin Ii syi’atina (cukup bagi syiah kita).*

D. ‘Abd al-Fattah al-Khalidi menyebutkan bahwa latar belakang
penulisan kitab tersebut adalah berkaitan dengan permintaan para muridnya agar
ia menulis sebuah kitab yang mu’tamad dalam bidang hadis, dengan harapan
agar kitab tersebut dapat menjadi salah satu kitab pokok hadis bagi kelompok
syiah. Lalu ia menulis sebuah kitab dalam kurun waktu 20 (dua puluh) tahun dan
menamainya dengan a/-Kafi.®

Dalam menulis kitab Usul al-Kafi, ia memiliki beberapa metode, yaitu:

1. Menamakan awal pembahasan dengan kitab, lalu diikuti oleh sub
pembahasan dengan nama bab. Selanjutnya ia menuliskan beberapa buah
hadis yang berkaitan dengan tema pembahasan.

2. Kebanyakan hadis yang ditulis adalah hadis mu’an’an, yaitu hadis yang

diriwayatkan dengan lafaz ‘an. Ia memulakan sanad hadis dengan

47D. “Abd al-lah al-*Ardawi, “asy-Syaikh al-Kulaini ..”, dalam Yanabi’, no. 25, h. 62.

4 Muhammad Baqir al-Asbahani, Raudat al-Jannat fi Ahwal al-‘Ulama wa as- Sadat
(Beirut: ad-Dar al-Islamiyah, 1411 H/1991 M), Juz 6, h. 109.

4 D. Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, A/-Kulayni wa Ta’wilatuhu al-Bainiyyah lil Ayat
al-Quraniyyah fi Kitabihi Usul al-Kafi (Beirut: Dar ‘ Ammar, 2007), h. 8.
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langsung menyebutkan nama periwayat, seperti pada hadis berikut pada

bab Husn al-Mu’asyarah:
sl JBtJB e ez s e ol o el s el o e
30, sl gde Ll 8y 0555 0F canbazd 0 s o ¢ Sl sl dns

3. Kecuali pada beberapa hadis, ia menyebutkan lafaz tahammul wa al-ada’
seperti haddasani, haddasana atau akhbarana. Lafaz ini hanya ditemui
pada beberapa hadis, di antaranya adalah pada 4 hadis pertama dari
setiap kitab dalam jilid pertama. Selain itu, 4 hadis ini dimulai dengan
namanya sendiri, yaitu Abu Ja’far Muhammad bin Ya’qub.

Sebagai contoh, dapat dilihat pada hadis Kitab al-‘Aql wa al-Jahl
berikut:

oF e g Lol e bde G 1B Ogdn p A2 e ol Uy
e e o W s s o el e ey aa T e )
yi:ddugM\Msrm&u ;Jury@\wwéfoﬁ,w
ool e Uil calsle, Dl s ey 16 & Ll ol 1 JB & s
Ay el Auly 4T bly , o7 SU) G T ol e VI elilos Ty 2l

51 o

ol

4. Khusus pada Abwab at-Tarikh, pada bab maulid, ia terlebih dahulu
menuliskan sejarah singkat tentang tokoh yang dibahas. Setelah itu ia
melanjutkan dengan hadis-hadis yang berkaitan.

Sebagai contoh, dapat dilihat pada bab Maulid az-Zahra Fatimah ‘alaiha

as-Salam:

30 Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini, Usu/ al-Kafi (Beirut: Dar al-Murtada, 2005), juz 2,
h. 828.
SUIbid,, juz 1, h. 11.
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5. Dalam kitabnya Usul al-Kafi, al-Kulaini tidak menyebutkan seluruh

sanad hadis. Pada beberapa hadis, ia menyebutkan istilah-istilah seperti

11254

iddah min ashabina’, dan “ba’du ashabina’, seperti hadis berikut:
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Penggunaan istilah-istilah tersebut menunjukkan bahwa sanadnya
merupakan sanad yang telah terkenal.*
6. Dalam menulis kitab Usul al-Kafi, al-Kulaini juga memasukkan

beberapa perkataan yang berasal dari imam syiah, bukan dari Rasulullah

32 Jbid.juz 1, h. 348-349.

3 Ibid, juz 2, h. 458.

5% Hasan Ma’ruf al-Hasani, “Telaah Kritis atas Kitab Hadis Syi’ah al-Kafi”, jurnal al-
Hikmabh, no. 6, Juli-Oktober, 1992, him. 39.
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saw. Sebagai contoh, dapat dilihat pada kitab al-‘aql wa al-jahl, hadis

keempat:
?(’ZMLJ";I“";.‘LI;’JL:”J‘LI;?WJMJRTLIQ?LS_;”JM
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F. Sistematika Pembahasan Kitab Usul/ Al-Kafi

Kitab ini terdiri dari 2 (dua) jilid. Jilid pertama terdiri dari 5 (lima) kitab,
yang terdiri dari 187 bab. Jumlah keseluruhan hadis yang terdapat pada jilid
pertama dan kedua adalah 3820 hadis, 1449 hadis pada jilid pertama dan 2371
hadis pada jilid kedua. Masing-masing bab terdiri dari beberapa hadis, yaitu
paling sedikit hanya terdapat 1 hadis dalam satu bab, dan paling banyak terdapat
92 hadis.

Adapun daftar kitab dan bab yang terdapat pada juz 1 adalah sebagai

berikut:°

Nama Kitab Jumlah Bab | Jumlah Hadis
1. Kitab al-‘Aql wa al-Jahl - 34
2. Kitab Fadl al-‘Ilm 22 177
3. Kitab at-Tauhid 35 210
4. Kitab al-Hujjah 110 768
5. Abwab at-Tarikh 20 257

Sedangkan pada jilid kedua terdapat 4 kitab dengan rincian sebagai
berikut:

55 al-Kulaini, Usul juz 1, h. 11.
56 al-Kulaini, Usul al-Kafi (Beirut: Dar al-Murtada, 2005), h. 856-872.
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Nama Kitab Jumlah Bab Jumlah
_ Hadis
1. Kitab al-Iman wa al- 209 1600
Kufr
2. Kitab ad-Du’a 60 412
3. Kitab Fadl al-Quran 14 125
4. Kitab al-‘Asyrah 30 199

G. Pendapat Ulama Mengenai Kitab Usu/ AI-Kafi
Lahirnya kitab a/-Kafi di tengah-tengah syiah tentu saja menjadi sebuah

perhatian. Banyak komentar yang muncul berkaitan dengan penilaian terhadap
kitab al-Kulaini yang berjudul a/-Kafi, khususnya dari kalangan syiah sendiri.
Bahkan tidak sedikit yang memberikan pujian, diantaranya adalah Muhammad
bin Makki yang mengatakan bahwa kitab a/-Kafi adalah kitab Islam yang paling
tinggi derajatnya, paling agung kedudukannya di kalangan imamiyah, dan belum
ada di kalangan imamiyah yang dapat menyerupainya.®’

Asy-Syaikh al-Mufid mengatakan bahwa kitab a/-Kafi adalah kitab syiah
yang paling tinggi, serta paling banyak memiliki facdah.*®

H. Derajat Hadis-Hadis Pada Usu/ Al-Kafi

Kitab Usu al-Kafi adalah salah satu kitab kumpulan hadis yang
menempati urutan pertama di kalangan syiah, sehingga keakuratan hadisnya
menjadi suatu hal penting untuk dikaji.

Taha Hamid Ad-Dalimi dalam kitabnya Haza Huwa al-Kafi
menyebutkan bahwa tidak seluruh hadis yang terdapat dalam kitab al-Kulaini
adalah hadis yang sahih.>

Pernyataan ini mendapat dukungan dari D. ‘Abd al-Fattah dengan
mengatakan bahwa banyak hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-Kulaini
yang masih memerlukan penelitian, kritik, pembahasan dan pengkajian mengenai

derajat kesahihannya.®°

57 Al-Khalidi, Al-Kulayni wa Ta’ wilatuh, h. 10.

38 Ibid.

59 Taha Hamid ad-Dalimi, Haza Huwa al-Kafi (t.t.p.: Syubkah ad-Difa’ ‘an as-Sunnah,
2009 M/1430 H), h. 10.

0 Al-Khalidi, A/-Kulayni wa Ta’wilatuh, h. 11.
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Bahkan ditemukan 233 perawi yang daif dalam kitabnya a/-Kafi,
termasuk di dalamnya sanad pada kitab Usul al-Kafi, seperti Sahl bin Ziyad,
dikatakan bahwa ia fasid ad-din wa da’if (rusak agamanya dan lemah). Demikian
pula dengan Mu’alla bin Muhammad yang disebutkan sebagai seorang yang
meriwayatkan hadis-hadis munkar yang bertentangan dengan Islam, dan an-
Najasyi menyebutnya mudtarib al-hadis wa al-mazhab.*'

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak seluruh hadis yang
terdapat di dalam kitab al-Kulaini adalah hadis sahih, bahkan terdapat hadis

lemah, palsu, dan munkar.

v Rijal al-Kafi Ii al-Kulaini dalam www.sd-sunnah.com diunduh pada 3 November 2012
pukul 19.00 WIB.
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BAB III
KEOTENTIKAN AL-QURAN DAN KONSEP IMAM DALAM KITAB USUL
AL-KAFI

A. Alquran Dan Keotentikannya Sebagai Sumber Hukum Pertama Islam

Islam adalah agama yang universal. la mengatur kehidupan manusia dari
berbagai sisinya. Mulai dari kehidupan beragama, yaitu bagaimana membina
hubungan baik dengan rabb nya serta cara-cara mengaktualisasikan
penyembahannya. Selain itu Islam juga mengatur kehidupan berkeluarga,
bersosial, ekonomi, politik dan lainnya.

Berbagai aturan tersebut terdapat dalam berbagai sumber hukum Islam,
baik yang telah disepakati para ulama, maupun sumber-sumber hukum yang
masih mengandung perbedaan pendapat. Meskipun demikian, keduanya
mempunyai peranan penting sebagai sumber hukum ajaran Islam, khususnya
sumber hukum yang telah disepakati eksistensinya.

Sumber hukum yang telah disepakati tersebut adalah 4 sumber, yaitu
Alquran, Hadis, Ijma’ dan Qiyas.®? Sebagai sumber hukum yang pertama,
Alquran memegang peranan penting dalam kehidupan seorang muslim. Bahkan
ketiga sumber hukum lainnya, yaitu Hadis, Ijma’ dan Qiyas tidak dapat terlepas
dari keberadaan Alquran.

Pentingnya Alquran sebagai sumber pokok menuntut jaminan akan
keotentikannya sebagai kalam Allah. Hal ini akan membawa pengaruh besar
terhadap hukum yang berlaku dalam masyarakat. Demikian juga pengaruh yang
akan ditimbulkannya pada ketiga sumber lainnya. Sehingga keaslian Alquran
benar-benar menjadi suatu keharusan demi kepentingan kehidupan manusia, dan
tidak dibenarkan perubahan terhadap Alquran sebagaiman yang telah terjadi pada
kitab-kitab suci lainnya sebelum Alquran.

Keaslian dan keotentikan Alquran telah mendapat jaminan langsung dari

Allah, Sang Pemilik Kalam dalam surah Al-Hijr ayat 9:

2 Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami (Damaskus: D-+r al-Fikr, 1406/1986), Juz 1,
h. 417.
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“ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan az-Zikr, dan Sesungguhnya kami
benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr: 9)

Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf menyatakan dalam kitabnya 7afsir
wa Bayan Kalimat al-Quran al-Karim bahwa yang dimaksud dengan lafaz “az-
zikr” adalah Alquran.®® Demikian pula menurut Ahmad Mushaf Al-Maragi dalam
kitabnya Tafsir al-Maragi®* dan Al-Qurtubi dalam kitabnya A/-Jami’ Ii Ahkam
Al-Quran.®

Sedangkan yang dimaksud dengan isim damir “hu” pada kalimat ~/ahu’
dalam hal ini ulama tafsir berbeda pendapat. Al-Farra’ dalam kitabnya Ma ani
Al-Quran berpendapat bahwa yang dimaksud dengan damir “hAa” tersebut
mengandung dua pengertian. Yang pertama, yaitu Alquran. Sedangkan yang
kedua yaitu Muhammad, yakni Allah menjaga dan memelihara Muhammad.®¢

Akan tetapi beberapa kitab tafsir menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan damir ‘“ha” pada ayat di atas adalah Alquran, dan bukan Muhammad.
Sebagaimana dikutip dari kitab tafsir karya aT-tabari®’ dan Tafsir Ibn ‘Abbas®.
Sehingga jelas bahwa yang mendapat jaminan pemeliharaan berdasarkan ayat di
atas adalah Alquran.

Syaikh Muhammad ‘Ali as-Sabuni menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan “pemeliharaan” pada ayat tersebut adalah pemeliharaan dari segala jenis
penambahan dan pengurangan, serta pengalihan dan perubahan isi. Bahkan para

ulama tafsir menyatakan bahwa Allah-lah yang menjamin terpeliharanya Alquran

3 Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf, Tafsir wa Bayan Kalimat al-Quran al-Karim
(Beirut: Dar Ibn Kasir, 1426/2005), h. 262.

% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi (Mesir: Syirkah Matba’ah Mustafa,
1365H/1946 M), Juz 14, h. 7.

% Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, A/-Jami’ Ii Ahkam
Al-Quran (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2006 M/1426 H), juz 12, h. 180.

6 Al-Farra, Ma’ani al-Quran, h. 262, www.shamela.com

7 Abi Ja’far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Tafsir At-Tabari (Kairo: Hajar, 2001
M/1422 H), juz 14, h. 18.

%8 Tbn Abbas, Tafsir Ibn Abbas juz I, h. 216, www.shamela.com
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ini, dan tidak ada seorangpun yang mampu mengubahnya, baik dengan
penambahan maupun pengurangan, seperti halnya kitab-kitab lain sebelum
Alquran.®

Kedua pendapat di atas jelas menunjukkan jaminan terhadap
pemeliharaan Alquran. Sehingga keberadaan Alquran sebagai sumber pokok
ajaran Islam tidak perlu diragukan lagi.

Selain ayat di atas, garansi terhadap pemeliharaan Allah terhadap Alquran

juga terdapat pada surah al-An’am ayat 115:
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“ Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu sebagai kalimat yang benar dan
adil. tidak ada yang dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya dan dia
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf menafsirkan kata “kalimat-
kalimat-Nya” dengan Kalam Allah, yaitu Alquran al-Karim.”® Dengan demikian
pemeliharaan Alquran sangat tergaransi sebagai kitab suci umat Islam yang
merupakan sumber pokok hukum kehidupan manusia.

Namun garansi terhadap pemeliharaan Alquran tidak diterima oleh semua
lapisan masyarakat. Terdapat satu golongan yang menolak terhadap keaslian dan
keterpeliharaan Alquran sebagai kalam Allah. Golongan yang dimaksud adalah
kelompok syiah. Mereka berkeyakinan bahwa Alquran yang ada saat ini hanyalah
sepertiga dari bagian keseluruhannya. Bahkan mereka berkeyakinan bahwa hanya
imam yang mengetahui keseluruhan isi Alquran.

Pendapat-pendapat tersebut terdapat dalam kitab Usu/ al-Kafi,. Kitab
tersebut merupakan kitab utama yang menjadi pegangan bagi kelompok syiah,
khususnya dalam bidang akidah dan keyakinan. Berikut adalah hadis-hadis syiah

yang berkaitan dengan keotentikan Alquran.

% Muhammad ‘Ali as-Sabuni, Safwah at-Tafasir Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah,
1431/2010), juz 2, h. 599.
70 Makhluf, Tafsir wa Bayan, h. 142.
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B. Had